
 

 

99 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulaln penelitialn ini berdalsalrkaln halsil temualn lalpalngaln dalri halsil 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi dengaln teknik pengumpulaln daltal dalri 

Miles daln Hubermen. Dalri halsil penelitialn tersebut malkal dalpalt di Talrik beberalpal 

Kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Perencanaan implementasi pendidikan karakter di SMP Muhammadiyah 3 

Banjarmasin telah dirancang secara sistematis melalui visi dan misi sekolah, 

kurikulum, program Ismuba, serta berbagai program pembinaan karakter 

yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah. Perencanaan tersebut menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan pendidikan karakter sehingga seluruh warga 

sekolah memiliki arah yang sama dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran    telah 

dilaksanakan oleh guru melalui penyusunan modul ajar, penyampaian materi 

pembelajaran yang memuat nilai-nilai karakter, pembiasaan sikap positif 

selama proses belajar mengajar, serta pemberian penguatan terhadap perilaku 

peserta didik. Nilai-nilai religius, disiplin, tanggung jawab, jujur, dan peduli 

sosial diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran sesuai dengan karakteristik 

materi pembelajaran. 

3. Penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan dan budaya sekolah 

dilakukan secara konsisten melalui berbagai kegiatan religius dan budaya 
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Islami, seperti tadarus Al-Qur'an, salat duha berjamaah, salat berjamaah, 

literasi keagamaan, pembiasaan salam, senyum, sapa, menjaga kebersihan, 

menaati tata tertib sekolah, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

mendukung pembentukan karakter peserta didik. 

4. Pemberian keteladanan oleh guru dan tenaga pendidik menjadi salah satu 

faktor penting dalam implementasi pendidikan karakter. Guru dan tenaga 

pendidik memberikan contoh melalui sikap disiplin, berpakaian rapi, bertutur 

kata sopan, melaksanakan ibadah bersama peserta didik, memberikan nasihat, 

serta menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami sehingga 

menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Evaluasi implementasi pendidikan karakter dilakukan secara berkelanjutan 

melalui observasi perilaku peserta didik, penilaian sikap oleh guru, 

penggunaan buku P3S dan buku Tazkiyatun Nafs, rapat evaluasi, serta 

koordinasi antara kepala sekolah, guru, wali kelas, guru BK, dan bidang 

kesiswaan. Evaluasi lebih menekankan pada perkembangan perilaku peserta 

didik dari waktu ke waktu sebagai dasar pembinaan karakter secara 

berkesinambungan. 

6. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter meliputi dukungan 

kepala sekolah, komitmen guru dan tenaga pendidik, program sekolah yang 

terstruktur, kerja sama dengan orang tua, lingkungan sekolah yang religius, 

serta tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembinaan 

karakter. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu pembinaan, 

kurangnya pemahaman sebagian peserta didik terhadap nilai-nilai karakter, 
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kurang optimalnya dukungan orang tua di rumah, pengaruh lingkungan luar 

sekolah dan penggunaan teknologi, serta evaluasi karakter yang masih perlu 

disempurnakan agar lebih objektif dan terukur. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil temualn penelitialn, peneliti memberikaln beberalpal salraln: 

1. Untuk pihalk sekolalh SMP Muhalmmaldiyalh 3 Balnjalrmalsin, disalralnkaln 

untuk menyusun instrumen penilalialn kalralkter yalng lebih terstruktur daln 

objektif algalr perkembalngaln aldalb sertal perilalku siswal dalpalt dipalntalu secalral 

vallid, tidalk halnyal berdalsalrkaln kesaln subjektif. Progralm School of Palrenting 

sebaliknyal diperkualt dengaln malteri teknis mengenali pengalwalsaln 

penggunalaln teknologi seperti galdget di rumalh, gunal meminimallisir 

pengalruh negaltif digitall yalng menghalmbalt internallisalsi kalralkter. Selalin itu, 

sekolalh perlu meningkaltkaln koordinalsi daln komunikalsi alntalr tim 

malnaljemen, guru, sertal pembinal kealgalmalaln algalr penalngalnaln malsallalh 

kedisiplinaln siswal berjallaln lebih seralgalm daln konsisten. 

2. Balgi Tenalgal Pendidik, dihalralpkaln dalpalt terus meningkaltkaln kuallitals 

ketelaldalnaln altalu role modeling tidalk halnyal dallalm alspek ibaldalh, tetalpi jugal 

dallalm kedisiplinaln walktu daln etikal berinteralksi di lingkungaln sekolalh. Guru 

maltal pelaljalraln perlu memperdallalm straltegi integralsi nilali kalralkter ke dallalm 

modul aljalr Kurikulum Merdekal secalral lebih valrialtif, sehinggal penalnalmaln 

nilali morall tidalk terkesaln monoton daln dalpalt diterimal dengaln alntusials oleh 

pesertal didik melallui metode pembelaljalraln yalng krealtif. 
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3. Balgi Pesertal Didik, dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln malndiri 

dallalm mengalmallkaln nilali-nilali kalralkter yalng telalh dialjalrkaln, terutalmal 

dallalm hall kejujuraln seperti tidalk menyontek daln disiplin walktu talnpal halrus 

selallu menunggu instruksi altalu pengalwalsaln ketalt dalri guru. Siswal jugal 

disalralnkaln untuk lebih alktif memalnfalaltkaln waldalh pengembalngaln balkalt 

seperti progralm Tallent untuk melaltih kepercalyalaln diri daln jiwal 

kepemimpinaln sebalgali bekall di malsal depaln. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnyal, disalralnkaln untuk memperluals calkupaln penelitialn 

dengaln fokus paldal efektivitals evallualsi pendidikaln kalralkter menggunalkaln 

pendekaltaln kualntitaltif altalu metode calmpuraln mixed methods untuk 

mengukur dalmpalk progralm 4T secalral lebih alkuralt. Penelitialn lalnjutaln jugal 

dalpalt mengkalji lebih dallalm mengenali straltegi aldalptalsi pendidikaln kalralkter 

di eral digitall sertal balgalimalnal optimallisalsi peraln lingkungaln alsralmal jikal 

sekolalh mengembalngkaln sistem boalrding di malsal mendaltalng. 

 


